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Abstrak

Pemanfaatan Business Intelligence (BI) untuk
mendukung pengambilan keputusan tentu bertujuan
memperbaiki kualitas keputusan. Permasalahannya
adalah faktor faktor apa saja dalam penggunaan sistem
BI yang berpengaruh terhadap kualitas keputusan  yang
dirasakan oleh pengguna business intelligence pada
BMT di Ponrtianak? Dengan mengetahui pengaruh
secara menyeluruh antara tingkat penggunaan BI,
kompleksitas ruang masalah, dan kualitas informasi
terhadap kualitas keputusan yang dirasakan dalam
konteks penggunaan BI akan dapat memprediksi besar
peran BI dalam peningkatan kualitas keputusan.
Tujuannnya adalah untuk memberikan wawasan lebih
luas tentang mekanisme yang menjadi dasar betapa
pentingnya peran BI dalam peningkatan kualitas
keputusan. Pengujian hipotesis dari model penelitian
dengan menggunakan analisis regresi linier
menunjukkan adanya interaksi yang kompleks dan
berpengaruh kuat antara tingkat penggunaan BI (p-
0.038), kompleksitas ruang masalah ketika BI digunakan
(p=0.005), kualitas informasi yang diberikan BI (0.000),
dan kerumitan ruang masalah memperkuat secara
positif kualitas informasi (p=0.001) serta tingkat
penggunaan BI juga memperkuat secara positf kualitas
informasi terhaap kualitas keputusan menurut persepsi
pembuat keputusan yang menggunakan BI. Hasil
penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap
model konseptual tentang pengaruh faktor-faktor yang
menunjukkan adanya peran BI dalam peningkatan
kualitas keputusan yang dipersepsikan. Hal ini, memberi
gambaran mengenai mekanisme agar sistem BI
berfungsi meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
yaitu penggunaan sistem BI harus dibiasakan,
digunakan pada pengambilan keputusan alam ruang
masalah yang kompleks, dan harus mampu memberikan
informasi yang berkualitas.

Kata kunci:Business Intelligence System, analisis
regresi linier, kualitas keputusan.

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Baitul mal wat tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah,
yaitu baitul mal dan baitut tamwil. Baitul mal lebih
mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan

penyaluran dana yang non-profit, seperti: zakat, infaq
dan shodaqoh. Sedangkan baitut tamwil sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usaha-
usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari BMT sebagai pendukung kegiatan ekonomi
masyarakat kecil dengan berlandaskan syariah
(Sudarsono, 2007) [1]. Salah satu badan usaha di bidang
keuangan yang dalam pengelolaannya penuh dengan
pengambilan keputusan. Keputusan-keputusan yang baik
dan tepat akan menghasilkan suatu perubahan terhadap
perusahaan ke arah yang lebih baik.

Di dunia penuh data dan informasi saat ini, database
memori, dan analisis yang menyeluruh, mendorong
perusahaan semakin bergulat dengan cara terbaik untuk
memanfaatkan data guna mengambil keputusan yang
lebih baik [2]. Memperoleh informasi dan pengetahuan
dengan teknologi informasi untuk menyelesaikan
masalah manajerial yang dikenal sebagai aktivitas
business intelligence (BI) menjadi suatu proses yang
harus dilakukan oleh para pengambil keputusan. Hal ini
diharapkan dapat melengkapi dan menyempurnakan
pengalaman dan kemampuan manjerial dalam
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Business intelligence (BI) yang dapat dijelaskan sebagai
menyediakan data, informasi, atau pengetahuan kepada
para pengambil keputusan untuk menangani keputusan
mengenai masalah yang spesifik bagi kebutuhan masing-
masing pengambil keputusan, dan hal ini dapat
dikembangkan juga untuk mendukung pengambilan
keputusan pada tingkat organisasi yang lebih luas [3].
Penerapan BI dengan tujuan memperbaiki kualitas
keputusan dan memberikan solusi tepat waktu untuk
masalah dari yang sangat terstruktur hingga yang sangat
tidak terstruktur [3]. Suatu tujuan dalam penerapan BI
yang juga dimiliki oleh pengambil keputusan pada badan
usaha BMT (Baitul Mal wat Tamwil) di Pontianak.

Mengetahui peran Business intelligence dalam
peningkatan kualitas keputusan menjadi informasi yang
dapat membantu menjelaskan pengaruh penerapan BI
terhadap kualitas keputusan yang dirasakan oleh
pengambil keputusan. Sebab, Peningkatan kualitas
keputusan merupakan manfaat utama yang diharapkan
dapat diperoleh dari penerapan BI dan hal ini membantu
dalam memahami berbagai aspek lingkungan BI yang
berinteraksi dengan keputusan sehingga mempengaruhi
persepsi pengambil keputusan dalam organisasi tentang
kualitas keputusan yang dirasakannya [4].



Permasalahannya adalah faktor faktor apa saja dalam
penggunaan sistem BI yang berpengaruh terhadap
kualitas keputusan  yang dirasakan oleh pengguna
business intelligence di BMT kota Pontianak? Kami
berpendapat bahwa memeriksa faktor-faktor kualitas
keputusan yang dirasakan dalam konteks peran BI akan
membantu mengetahui peran business intelligence dalam
peningkatan kualitas keputusan pada BMT di Pontianak.
Oleh karena itu, tujuan dari artikel ini adalah untuk
menganalisis dan memberi gambaran dari pengaruh
faktor-faktor dalam penggunaan sistem BI terhadap
kualitas keputusan yang dipersepsikan pengguna BI.

1.2. Metodologi

Penelitian ini mengadaptasi model riset yang
dikembangkan pada penelitian sebelumnya. Penelitian
yang memfokuskan pada kualitas keputusan yang
dirasakan dari pengguna BI dan antesendanya [4]. Model
riset yang menggambarkan faktor-faktor yang berkaitan
dengan pennggunaan BI terhadap kualitas keputusan
yang dirasakan penggunanya. Pada model riset yang
digunakan ini (gambar 1.) menggambarkan proses
penggukuran dan pengujian hipotesis berkaitan dengan
tingkat penggunaan BI, kompleksitas masalah, dan
kualitas informasi dalam konteks penggunaan BI
mempunyai hubungan dengan kualitas keputusan yang
dirasakan oleh penggunanya.

Gambar 1. Model Penelitian
(sumber: Visinescu, L.L., et al., 2017)

Berdasarkan model riset yang yang digunakan maka
penelitian ini akan menguji beberapa hipotesis sesuai
hasil pengukuran data yang dikumpulkan pada sejumlah
BMT di Pontianak. Ada pun hipotesis-hipotesisnya
sebagai berikut:

H1: Semakin besar tingkat penggunaan BI dalam proses
pengambilan keputusan, semakin tinggi persepsi
kualitas keputusan.

H2: Semakin tinggi kompleksitas ruang masalah,
semakin tinggi persepsi kualitas keputusan yang
dibuat.

H3: Semakin tinggi kualitas informasi dihasil BI,
semakin tinggi persepsi kualitas keputusan yang
dibuat dengan menggunakan BI.

H4: Kompleksitas ruang masalah memoderatorii
pengaruh kualitas informasi terhadap kualitas
keputusan yang dirasakan.

H5: Tingkat penggunaan BI memoderatori pengaruh
kualitas informasi terhadap persepsi kualitas
keputusan

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey
yang dalam pengumpulan datanya menggunakan
kuesioner tertulis. Pengukuran dalam kuesioner
menggunakan skala Linkert lima titik untuk semua item
kuesioner. Penyusunan item-item kuesioner berdasarkan
pengembangan dari tinjauan literatur. Operasional dari
item untuk mengukur tingkat penggunaan BI adalah
sebagai sejauh mana pengguna menggunakan dan
mengandalkan BI untuk mengambil keputusan.
Pengukuran item dari kompleksitas ruang masalah
menggambarkan kerumitan permasalahan yang dihadapi
berkaitan banyak atau tidaknya jumlah dan variasi dari
variabel yang terlibat dalam keputusan [4]. Item tentang
kualitas informasi dioperasionalkan sebagai kemudahan
memahami dan menggunakannya [4]. Sedangkan, Item
kualitas keputusan secara operasional tentang seberapa
sering dalam memilih tindakan atau membuat keputusan
yang benar [5].

Pengumpulan data dilakukan pada 25 responden yang
meliputi para pengambil keputusan yang berkerja pada
lima Baitul Mal wat Tamwil (BMT) di kota Pontianak
dan menggunakan BI dalam mendukung pengambilan
keputusan mereka. Kriteria Responden yang menjadi
sasaran pengumpulan data adalah mereka yang mewakili
para pengambil keputusan dan sudah bekerja di BMT
minimal dua tahun serta sudah terbiasa menggunakan BI
minimal satu tahun di tempat mereka berkerja. Kriteria
lain dari para responden yang disasar adalah mereka
yang berpendidikan minimal sekolah menengah atas.

1.3. Tinjauan Pustaka

Tujuan penggunaan sistem Business Intelligence adalah
untuk meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan
terutama dalam meningkatkan kualitas keputusan yang
dihasilkan. Sulit untuk menentukan apakah BI benar-
benar meningkatkan kualitas keputusan [4].Kesulitan
dalam menetapkan ukuran langsung dari kualitas
keputusan sebagian besar terletak pada kompleksitas
proses pengambilan keputusan [6]. Penelitian ini
menggunakan pendekatan yang menggunakan model
dimana kualitas keputusan yang dirasakan dalam konteks
penggunaan BI dipengaruhi oleh beberapa faktor utama.
Model yang disusun mengikuti hubungan seperti yang
ditunjukkan dari model kontekstual, pada Gambar 2,
yang mengacu dari model teoritis yang disampaikan oleh
Clark dan kawan kawan  [4].

Gambar 2. Contextual Model
(sumber: Visinescu, L.L., et al., 2017)
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Pada umumnya model ini diterapkan pada cakupan
sistem pendukung Manajamen yang luas, maka pada
penelitian ini secara khusus berfokus pada kualitas
keputusan yang dirasakan penggguna BI berkaitan
dengan faktor-faktor utamanya pada lembaga keuangan
mikro yaitu BMT di Pontianak.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini untuk
mengkonseptualisasikan kualitas keputusan adalah
sebagai persepsi pengambil keputusan terhadap hasil
yang dihasilkan dari proses pengambilan keputusan [4].
Oleh karena itu, diharapkan tingkat penggunaan BI, yang
didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna
menggunakan dan mengandalkan BI untuk mengambil
keputusan [3], akan menghasilkan kualitas keputusan
yang lebih tinggi. Dalam dunia data saat ini yang
ditandai dengan volume, kecepatan, dan variasi yang
lebih besar, banyak pembuat keputusan dalam organisasi
menggunakan dan mengandalkan BI lebih dari
sebelumnya [7]. Tingkat penggunaan BI mungkin
berbeda di antara pengambil keputusan yang berbeda,
dan bervariasi dari satu keputusan ke keputusan lainnya,
sejauh mana informasi berkualitas tinggi berkontribusi
untuk membuat keputusan berkualitas tinggi dapat
bergantung pada sejauh mana sistem BI digunakan untuk
keputusan itu [4].

Pada situasi yang sangat kompleks akan lebih sulit
menentukan keputusan yang lebih tepat. Selain itu salah
satu kunci untuk lebih efektif memnfaatkan BI adalah
pemahaman yang lebih baik tentang kompleksitas ruang
masalah dan perannya dalam mempengaruhi kualitas
keputusan. Di sisi lain, para pengambil keputusan
mungkin memiliki harapan yang rendah mengenai hasil
keputusan, dan karenanya mungkin lebih puas dengan
keputusan mereka setelah terjadi [4]. Akhirnya, karena
dalam situasi yang sangat kompleks, pengambil
keputusan mungkin lebih cenderung menganggap
keputusan mereka berkualitas lebih tinggi.

BI membantu meningkatkan proses pengambilan
keputusan dengan memberikan informasi kepada
pengambil keputusan dengan cara yang umumnya tidak
dapat mereka dapatkan tanpa BI.Aspek penting dari
sistem BI adalah kemampuannya untuk memanfaatkan
dan mensintesis sejumlah besar data menjadi informasi,
serta kemampuan integrasi sehingga dapat memberikan
wawasan tentang sistem BI dalam membantu organisasi
[8]. Oleh karena itu, kualitas informasi di BI sangat
penting untuk kualitas keputusan yang dibuat
berdasarkan keluaran kepuasan BI. Pentingnya kualitas
informasi dalam memberikan kontribusi pada
pengambilan keputusan yang lebih baik bergantung pada
jenis masalah yang harus dipecahkan. Jika hasil
keputusan hanya dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti halnya lingkungan keputusan kompleksitas
masalah yang rendah, sangat penting untuk memiliki
informasi berkualitas tinggi mengenai semua faktor
tersebut. Jika jumlah faktor yang mempengaruhi hasil
keputusan sangat besar, dan efek interaksi dari faktor-

faktor tersebut sulit diprediksi (seperti halnya pada
lingkungan kompleksitas masalah yang tinggi), memiliki
informasi berkualitas lebih tinggi mengenai masing-
masing faktor yang cenderung mengarah pada keputusan
yang lebih baik karena keterbatasan kapasitas
pengolahan informasi pembuat keputusan [4].

2. Pembahasan

Hasil dari Pengumpulan data dari 25 responden pada
lima BMT di Pontianak memberikan gambaran
demografis secara frekuantif, seperti yang ditunjukan
pada Tabel 1,  berkaitan dengan jenis kelamin, usia, dan
tingkat pendidikan. Berdasarkan data demografi tersebut
dilakukan uji untuk melihat perbedaan antara jenis
kelamin, usia, dan tingkat pendidikan responden dengan
melihat nilai dari variabel tingkat penggunaan BI,
kompleksitas ruang masalah, kualitas informasi, dan
kualitas keputusan yang dipersepsikan. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan t-test test untuk melihat
signifikansi perbedaan dari jenis demografi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara setiap jenis data demografi (jenis
kelamin, usia, dan tingkat pendidikan) berkaitan dengan
semua variabel yang diukur. Sehingga pembahasan
selanjutnya dalam penelitian di artikel ini tidak
membedakan berdasarkan demografi responden.

Tabel 1. Tabel Demografis Dari Responden

Jumlah Persentase

Jenis Kelamin:

Laki-Laki

Perempuan

Usia:

Dibawah 30 tahun

Diatas 31 tahun

Tingkat Pendidikan:

Sekolah Menengah

Perguruan Tinggi

14

11

10

15

9

16

56%

44%

40%

60%

36%

64%

Pengujian untuk semua hipotesis dari model yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier dengan mengunakan aplikasi SPSS 15.0.
Rangkuman hasil analisis regresi linier ditunjukkan pada
Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 2. Hasil ANOVAb

Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

Regression 8.560 3 2.853 41.598 .000(a)

Residual 1.440 21 .069

Total 10.000 24

a  Predictors: (Constant), Tingkat Penggunaan BI,
Kompleksitas Ruang Masalah, Kualitas Informasi
b  Dependent Variable: Kualitas Keputusan



Hasil analisis menampilkan siginifikansi semua faktor
prediksi yang termasuk dalam model pada penelitian ini.
Dengan Probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari 0,05
(p<0,05) maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat, dengan kata lain model yang digunakan dalam
penelitian ini bisa untuk memprediksi pengaruh dari
tingkat penggunaan BI, kompleksitas ruang masalah, dan
kualitas informasi terhadap peningkatan kualitas
keputusan berasarkan persepsi pengguna BI pada
lembaga keuangan mikro (BMT).

Tabel 3. Model Summary

R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

.925(a) .856 .835 .262

a  Predictors: (Constant), Tingkat Penggunaan BI,
Kompleksitas Ruang Masalah, Kualitas Informasi

Pada Tabel 3 di atas menunjukkan nilai (R = 0,925) yang
berarti bahwa korelasi antara variabel terikat (kualitas
keputusan yang dirasakan) dengan variabel bebas
(tingkat penggunaan BI, kompleksitas ruang masalah,
dan kualitas informasi adalah kuat. Pengaruh tingkat
pemakain BI, kerumitan ruang masalah, dan kualitas
informasi 83,5% (nilai adjusted R square) dapat
dijelaskan terhadap adanya variasi kualitas keputusan
yang dirasakan oleh pengguna BI. Bahwa dalam
penggunaan BI Tingkat penggunaan BI, Kompleksitas
Ruang Masalah, dan Kualitas Informasi pengaruhnya
menjadi dominan terhadap hasil kualitas keputusan yang
dirasakan.

Tabel 4. Koefisien dan signifikansi regresi

Parameter B
Std.

Error Beta t Sig.

(Constant) .290 .442 .656 .519

TPBI .155 .070 .261 2.219 .038

KRM .155 .050 .305 3.098 .005

KI .626 .125 .610 5.010 .000

TPBI – KI .622 .166 .539 3.738 .001

KRM - KI .256 .081 4.54 3.150 .005

a  Dependent Variable: Kualitas Keputusan
TPBI; tingkat penggunaan BI; KRM: kompleksitas
ruang masalah; KI; kualitas Informasi

Secara statistik tingkat penggunaan BI mempunyai
dampak langsung terhadap kualitas keputusan yang
dirasakan dengan signifikansi 0.38. Pengaruh tingkat
penggunaan BI positif terhadap perubahan nilai kualitas
keputusan yang dirasakan. Hal ini sejalan dengan yang
dihipotesiskan (hipotesis 1) dalam model penelitian ini.

Hasil ini dapat dijelaskan bahwa semakin besar tingkat
pemakaian BI oleh pengguna dalam membuat keputusan
maka hasil yang diberikan akan mengarahkan kepada
kualitas keputusan yang dirasakan semakin baik.

Sehingga memberi harapan dengan menggunakan BI
dalam mencari solusi permasalahan akan memperoleh
hasil keputusan yang berkualitas berupa solusi yang
tepat dan baik. Pengaruh positif dari tingkat penggunaan
BI terhadap kualitas informasi sesuai dengan paradigma
pengambilan keputusan berbasis data [4].

Pengaruh kompleksitas ruang masalah juga memiliki
nilai positif secara signifikan pada nilai α = 0.005
terhadap kualitas keputusan menurut persepsi dari
pengguna BI dalam membuat keputusan. Artinya,
keputusan yang dibuat dengan dukukungan penggunaan
BI dalam permasalahan yang kompleks dan memiliki
kerumitan yang tinggi merupakan suatu keputusan yang
dirasakan sebagai keputusan yang berkualitas baik. Oleh
karena itu, hipotesis 2 pada model penelitian ini dapat
diterima.

Hubungan positif antara kompleksitas ruang masalah
dengan kualitas keputusan yang dirasakan dapat
dijelaskan bahwa dengan adanya permasalahan yang
kompleks maka pembuat keputusan memerlukan data
dan informasi yang lebih banyak dan lengkap.
Terpenuhinya kebutuhan akan data dan informasi dari
penggunaan BI oleh pembuat keputusan, membuat
pengambil keputusan merasa bahwa keputusan yang
dihasilkan adalah keputusan yang berkualitas. Dan,
keputusan yang dihasilkan pada permasalahan yang
kompleks menjadikan pembuat keputusan untuk
bertindak objektif sesuai data dan informasi yang ada
sesuai hasil dari sistem BI yang diterima. Hal ini yang
dirasakan sebagai sebuah keputusan yang berkualitas.

Hipotesis tentang kompleksitas ruang masalah
memoderatori kualitas informasi terhadap kualitas
keputusan yang dirasakan (hipotesis 4) ternyata dapat
diterima dengan signifikansi sebesar 0.005. Pengaruh
positif dari kerumitan ruang masalah terhadap kualitas
informasi dalam menghasilkan suatu keputusan yang
berkualitas juga terlihat dari koefisien analisis regresi
linier. Hasil yang memberi gambaran bahwa
permasalahan yang memiliki kerumitan yang tinggi akan
meningkatkan kebutuhan informasi yang berkualitas dan
memberi pengaruh kepada suatu keputusan yang
dirasakan lebih berkualitas. Efek positif dari hasil ini
adalah pengguna BI merasa bahwa dalam membuat
keputusan dari masalah yang kompleks, sistem BI yang
mampu menyediakan dan memberikan data mau pun
informasi untuk mendukung pembuatan keputusan
adalah suatu yang penting sehingga dapat menukung
untuk menghasilkan keputusan yang dirasakan
berkualitas. Penjelasan lain dari didukungnya hipotesis
ini adalah ketika sebuah hasil keputusan tergantung pada
banyak faktor beragam maka akan meningkatkan
kebutuhan tersedianya data dan informasi yang
berkualitas dari hasil pemrosesan sistem BI yang
digunakan.

Signifikansi dari tingkat penggunaan BI yang
memoderatori pengaruh kualitas informasi terhadap
kualitas keputusan beradasarkan persepsi pengguna BI
menunjukkan nilai 0.001 yang dapat diartikan bahwa



hipotesis 5 dari model penelitian dapat diterima.
Pengaruh yang memoderatori terjadi antara tingkat
penggunaan BI dan kualitas informasi bersifat positif
dalam mempengaruhi kualitas keputusan secara persepsi.
Penjelasan dari didukungnya hipotesis 5 ini adalah
tingkat penggunaan BI mempunyai pengaruh positif
yang kuat terhadap kualitas informasi yang berdampak
kepada kualitas keputusan yang dihasilkan menurut
persepsi dari pengguna sistem BI. Hasil ini juga
menggambarkan bahwa penggunaan BI semakin tinggi
dalam mendukung pembuatan keputusan yang
berkualitas menurut persepsi jika sistem BI yang
digunakan dapat menghasilkan informasi yang
berkualitas. Poin positif yang dapat dihasilkan dari
diterimanya hipotesis ini adalah adanya persepsi bahwa
penggunaan sistem BI yang tinggi dalam memproses
data dan informasi akan dipercaya dapat menghasilkan
kualitas informasi yang baik sehingga akan berpengaruh
pada persepsi bahwa keputusan yang dihasilkan adalah
berkualitas.

Hasil-hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis
dalam model penelitian ini, lihat Tabel 5, membantu
menginformasikan serta membawa kepemahaman secara
lebih luas bahwa ada peran yang kuat dan berpengaruh
positif dari penggunaan sistem BI dalam mendukung
pengambilan keputusan untuk menghasilkan keputusan
yang berkualitas menurut persepsi pengguna sistem BI.
Hal ini memberi gambaran bahwa sistem BI akan sering
digunakan ketika pengambilan keputusan berada pada
ruang permasalahan yang kompleks dan membutuhkan
suatu informasi yang berkualitas.

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Kesimpulan

H1: Tingkat penggunaan BI tinggi
saat pengambilan keputusan,
semakin tinggi persepsi kualitas
keputusan. p=0.038

H2: Kompleksitas ruang masalah
tinggi, semakin tinggi kualitas
keputusan yang dirasa. p=0.005

H3: Tingginya kualitas informasi dari
BI, semakin tinggi persepsi kualitas
keputusan yang dibuat dengan
menggunakan BI. p=0.000

H4: Kompleksitas ruang masalah
memoderatori pengaruh kualitas
informasi terhadap persepsi
kualitas keputusan. . p=0.001

H5: Tingkat penggunaan BI
memoderatori pengaruh kualitas
informasi terhadap persepsi
kualitas keputusan. p=0.005

Diterima,
Pengaruh

Positif

Diterima,
Pengaruh

Positif

Diterima,
Pengaruh

Positif

Diterima,
Pengaruh

Positif

Diterima,
Pengaruh

Positif

3. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya interaksi yang
kompleks dan berpengaruh kuat antara tingkat
penggunaan BI, kompleksitas ruang masalah ketika BI
digunakan, dan kualitas informasi yang diberikan BI
Terhadap kualitas keputusan menurut persepsi pembuat
keputusan yang menggunakan BI pada lembaga
keuangan BMT di Pontianak. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa pengaruh paling signifikan adalah
penggunaan BI dapat memberikan kualitas informasi
yang lebih baik sehingga kualitas keputusan dirasakan
semakin baik. Hasil ini sejalan dengan hasil hipotesis
bahwa tingkat penggunaan BI yang tinggi akan
mendorong hasil informasil yang diperoleh lebih
berkualitas yang akan mempengaruhi peningkatan
kualitas keputusan yang dihasilkan. Hasil yang positif
lainnya adalah penggunaan BI pada pengambilan
keputusan dalam ruang masalah yang kompleks
dirasakan dapat memberikan kualitas informasi yang
lebih baik sehingga kualitas keputusan pun semakin
lebih baik. Hasil penelitian ini juga memberikan
dukungan empiris terhadap model konseptual tentang
pengaruh faktor-faktor yang menunjukkan adanya peran
BI dalam peningkatan kualitas keputusan yang
dipersepsikan. Hal ini, memberi wawasan lebih luas
mengenai mekanisme agar sistem BI berfungsi
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
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